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Pendahuluan
Perkembangan pesat teknologi komunikasi dan internet telah
menyebabkan lonjakan penggunaan media sosial di berbagai kalangan
masyarakat, termasuk anak-anak, dengan TikTok sebagai platform populer
dalam membangun personal branding. TikTok memungkinkan pengguna,
seperti Dmitriev Abraham Haryanto (@abe_daily), untuk memanfaatkan
video pendek dalam memperkenalkan diri dan berinteraksi dengan
audiens, yang membangun ikatan emosional dan citra positif. Personal
branding, sebagai strategi untuk membentuk persepsi publik terhadap
individu, melibatkan berbagai elemen, termasuk penampilan, gaya bicara,
dan kemampuan, serta memanfaatkan platform digital seperti TikTok yang
telah menjadi media penting dalam menciptakan identitas diri. Namun,
penggunaan media sosial di kalangan anak-anak juga memerlukan
perhatian orang tua, terutama dalam memilih konten yang sesuai untuk
mendukung perkembangan mereka. Penelitian ini bertujuan
mengidentifikasi strategi yang digunakan dalam membangun personal
branding di media sosial, khususnya TikTok, dan memberikan pemahaman
bagi masyarakat dan orang tua tentang pentingnya personal branding di
era digital.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Untuk mengidentifikasi strategi yang digunakan oleh content
creator (Benny) dalam membangun personal branding Abe di
TikTok. Penelitian ini berfokus pada bagaimana Benny
membentuk citra Abe sebagai anak yang lucu dan aktif, serta
bagaimana pola asuh yang diterapkan Benny berkontribusi
pada citra tersebut.
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Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian tersebut
adalah deskriptif kualitatif. Metode ini bertujuan untuk
memberikan gambaran secara mendalam dan rinci tentang
fenomena yang diteliti, dalam hal ini mengenai strategi personal
branding yang diterapkan oleh Benny dalam membangun citra
Abe di TikTok. Pengumpulan data dilakukan dengan analisis
konten pada akun TikTok @abe_daily.



5

Hasil

Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa Benny telah
membangun personal branding Abe dengan baik sebagai anak
yang lucu dan aktif saat berinteraksi dengan para pengikutnya.
Hal ini juga menunjukkan bahwa Benny sebagai ayah Abe telah
memperlakukan pola asuh dengan baik yang ditunjukkan
dengan tumbuh kembang Abe sebagai balita yang sehat dan
aktif.



6

Pembahasan
Penelitian ini mengungkapkan bagaimana Dimitriev Abraham Haryanto
(Abe) dan ayahnya, pemilik akun TikTok @abe_daily, berhasil membangun
personal branding yang kuat. Abe, balita berusia 2,5 tahun, berhasil
menarik perhatian dengan interaksi lucu dan spontan di TikTok, serta
pengaruh positif dari pola asuh ayahnya yang mendidik dengan lembut
dan penuh perhatian. Beberapa konsep utama dalam personal branding
seperti spesialisasi, kepemimpinan, kepribadian, dan diferensiasi terbukti
diterapkan dengan baik, misalnya melalui interaksi langsung di TikTok Live
yang membuat pengikut merasa lebih dekat dengan Abe. Video-video
yang diunggah menunjukkan keunikan Abe dalam berbicara dan
berperilaku, yang menghibur netizen dan memperkuat citra positifnya.
Pendekatan otentik yang diterapkan oleh ayahnya juga meningkatkan
visibilitas dan memperkuat reputasi mereka sebagai figur yang
menginspirasi dan mendidik dengan cara yang sesuai perkembangan
anak. Keterlibatan ayah dalam proses pengembangan personal branding
Abe menggarisbawahi pentingnya peran orang tua dalam membentuk
citra positif di dunia digital.
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Temuan Penting Penelitian
Strategi personal branding yang dibangun Ayah Abe pada akun TikTok
miliknya berhasil memenuhi 8 konsep utama Peter Montoya, antara lain
spesialisasi yaitu bagaimana Ayah zAbe mendidik Abe dan membuat
konten, kepemimpinan yang ditunjukkan yaitu bagaimana Ayah Abe
mendidik dan mendampingi Abe sehingga menjadi contoh dan panutan
bagi pengguna TikTok, memiliki kepribadian yang tegas, dan berani
mengambil risiko, sikap tegas dan sederhana dalam mendidik Abe
berbeda dengan orang tua pada umumnya, konsisten mengelola dan
mengunggah konten agar mudah dilihat oleh masyarakat, kekompakan
yang dimiliki Ayah Abe merupakan cerminan akhlak dalam kehidupan
sehari-harinya, keteguhan ditunjukkan dengan keaktifan akun TikTok
@abe_daily dalam mengunggah konten dan melakukan live streaming,
serta Ayah Abe berhasil mendapatkan kesan yang positif dari pengguna
TikTok.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan manfaat penting dalam memahami bagaimana
media sosial dapat digunakan untuk membangun personal branding anak,
seperti yang dilakukan oleh Abe di TikTok. Ini menunjukkan pentingnya pola
asuh positif orang tua, yang dalam kasus ini diterapkan oleh ayah Abe,
dalam mendukung pengembangan karakter anak yang autentik dan
sehat. Penelitian ini juga menggarisbawahi peran orang tua dalam
membimbing anak-anak mereka di dunia digital, serta memberikan
pelajaran bagi kreator konten tentang bagaimana membangun
hubungan yang kuat dengan audiens melalui pendekatan yang jujur dan
unik. Selain itu, penelitian ini mengungkapkan dampak positif media sosial
dalam mengembangkan keterampilan sosial anak dan membentuk citra
diri yang positif sejak usia dini.
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